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ABSTRAK

Restoran kini tidak hanya berfungsi sebagai tempat makan, tetapi juga sebagai
ruang sosial multifungsi. Kondisi tersebut menjadi kompleks ketika restoran
beroperasi dalam lingkungan korporasi seperti Restoran Nawasena yang terletak di
Gedung Nawasena Mandiri Corporate University. Gedung ini merupakan fasilitas
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia yang berperan dalam
mendukung terciptanya insan pemimpin yang kompeten, tangguh, inovatif, serta
memiliki daya saing global. Dalam perkembangannya, Restoran Nawasena tidak
hanya digunakan sebagai tempat bersantap, tetapi juga menjadi ruang untuk
berdiskusi hingga perluasan area kerja bagi sivitas korporasi. Permasalahan utama
dalam redesain ini adalah bagaimana merancang interior restoran dengan sistem
buffet service yang mampu menunjang ‘aktivitas pertemuan formal maupun
nonformal sivitas korporasi sekaligus- merepresentasikan identitas korporasi
melalui integrasi tiga pilar utama, yaitu green design, budaya batik, dan teknologi.
Proses redesain dilakukan berdasarkan metode perancangan Rosemary Kilmer yang
mencakup tahap commit, state, collect, analyze, ideate, choose, implement, dan
evaluate. Redesain Restoran Nawasena dirancang menggunakan konsep utama
“Kawah Candradimuka” yang diterapkan dengan gaya modern kontemporer guna
menekankan - efisiensi- ruang - sekaligus menciptakan citra ruang yang kuat.
Pendekatan tiga pilar utama diintegrasikan melalui penggunaan material, komposisi
bentuk, serta penerapan teknologi yang mendukung efisiensi energi. Hasil redesain
diharapkan mampu menciptakan _interior restoran yang fungsional serta
menghadirkan pengalaman ruang yang nyaman, representatif, dan mendukung

aktivitas sivitas korporasi.

Kata kunci: Interior Restoran, Green Design, Budaya Batik, Teknologi.



ABSTRACT

Restaurants now serve not only as places to eat, but also as multifunctional social
spaces. This situation becomes more complex when restaurants operate within a
corporate environment, such as Nawasena Restaurant, located in the Nawasena
Mandiri Corporate University building. This building is a human resources
training and development facility that plays a key role in fostering competent,
resilient, and innovative leaders with global competitiveness. Over time,
Nawasena Restaurant has evolved from merely a dining venue into a space for
discussions and an extension of the workspace for corporate employees. The
primary challenge in this redesign was how to design the restaurant’s interior
with a buffet service system capable of supporting both formal and informal
gatherings for corporate employees while representing the corporate identity
through the integration of three key pillars: green design, batik culture, and
technology. The redesign process was conducted based on Rosemary Kilmer'’s
design methodology, which includes the stages of commit, state, collect, analyze,
ideate, choose, implement, and evaluate. The redesign of Nawasena Restaurant
was conceived using the central concept of “Kawah Candradimuka,” applied in
a modern contemporary style to emphasize spatial efficiency while creating a
strong spatial identity. The three main pillars are integrated through the use of
materials, form composition, and the application of energy-efficient technology.
The redesign is expected. to create a functional restaurant interior that offers a
comfortable, representative, and supportive spatial experience for corporate

employees.

Keywords: Restaurant Interior, Green Design, Batik Cultural, Technology.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Restoran telah berkembang menjadi ruang sosial multifungsi yang
mencerminkan pergeseran budaya di mana konsumen mencari pengalaman yang
lebih dari sekadar santapan. Perubahan ini mendorong perusahaan atau pelaku
bisnis untuk berinovasi, baik dalam hal kualitas makanan maupun penciptaan
suasana yang unik dan menarik melalui desain spasial. Desain restoran dipandang
sebagai investasi strategis, dimana desain haruslah estetis dan fungsional, serta
mampu memperkuat narasi merek ~dan nilai-nilai inti yang diusung oleh
perusahaan. Perluasan peran ini mewajibkan adanya desain yang memperhatikan
faktor kenyamanan, estetika, dan Kkesesuaian fungsi menjadi elemen yang
terintegrasi demi memenuhi kebutuhan pengguna yang semakin beragam.

Peran restoran menjadi- jauh lebih kompleks ketika beroperasi dalam
lingkungan korporasi, seperti Restoran Nawasena yang terletak di Gedung
Nawasena Mandiri Corporate University. Gedung Nawasena merupakan fasilitas
yang diperuntukkan sebagai pusat pelatihan dan pengembangan yang berwawasan
lingkungan, teknologi, dan budaya untuk mendukung proses transformasi insan
BUMN secara. berkelanjutan.  Sebagai.bagian dari upaya mewujudkan
transformasi BUMN yang berdaya saing tinggi, Gedung Nawasena berfungsi
untuk membekali peserta dengan pengetahuan, keterampilan, dan karakter
kepemimpinan yang adaptif terhadap perkembangan zaman. Melalui
penyelenggaraan pelatihan yang berkesinambungan, gedung ini diharapkan
mampu mencetak pemimpin-pemimpin  BUMN yang kompeten, tangguh,
inovatif, serta memiliki daya saing global sehingga dapat mendukung
keberhasilan transformasi dan peningkatan kinerja BUMN di masa depan.

Di lingkungan ini, restoran berfungsi lebih dari sekadar tempat bersantap,
tetapi memiliki peran ganda sebagai area yang dapat meningkatkan kesejahteraan
karyawan sekaligus sebagai sarana interaksi formal ataupun nonformal yang

strategis. Restoran korporasi bertransformasi menjadi area yang mendukung



berbagai aktivitas, mulai dari tempat untuk bersantap, bersantai, memfasilitasi
kerja tim atau kolaborasi cepat, sebagai perluasan dari area kerja, hingga
pertemuan formal ataupun nonformal. Oleh karena itu, perancangan interior pada
konteks ini harus dapat mengakomodasi fungsi yang luas dan dinamis tersebut.
Hal ini berkaitan dengan memastikan bahwa desain dapat secara aktif menunjang
aktivitas pengguna untuk bersantap sekaligus menjadi sarana interaksi formal
ataupun nonformal yang selaras dengan identitas perusahaan.

Berdasarkan pernyataan Bapak Darmawan Junaidi, selaku direktur utama
Bank Mandiri saat peresmian Gedung Nawasena, beliau menyatakan bahwa
Gedung Nawasena dibangun dengan filosofi yang mengintergrasikan pada tiga
pilar utama untuk mendukung transformasi insan BUMN, vyaitu ramah
lingkungan, nilai budaya, dan teknologi (Mandiri, 2024).

Proses redesain ini dirancang untuk membuat interior restoran dengan
konsep yang mampu menerjemahkan tiga pilar utama yang mengedepankan pada
aspek ramah lingkungan, nilai budaya dan teknologi ke dalam ruang restoran.
Pada aspek ramah lingkungan, akan diterapkan dengan pendekatan green design
ke dalam interior restoran. Hal ini dikarenakan, green design tidak hanya berfokus
pada aspek estetika, tetapi juga mencakup praktik ramah lingkungan yang lebih
luas, fokus utama dari konsep ini untuk mengurangi dampak negatif terhadap
keberlanjutan lingkungan, seperti manajemen limbah, pemilihan material ramah
lingkungan, dan efisiensi energi melalui optimalisasi pencahayaan dan sirkulasi
udara (Rachmayanti & Roesli, 2014). Pendekatan nilar budaya dapat diterapkan
dengan penggunaan motif batik ke dalam narasi visual ruang sehingga dapat
mengintegrasikan nilai budaya lokal ke dalam interior restoran. Penggunaan
teknologi juga dapat diintegrasikan dalam desain interior restoran sebagai alat
efisiensi energi baik dalam penggunaan pencahayaan buatan maupun penghawaan
buatan yang dapat dioptimalkan untuk menunjang aktivitas pengguna.

Banyak penelitian ilmiah tentang implementasi green design pada berbagai
jenis bangunan, namun minimnya studi khusus tentang penerapan tiga pilar
pendekatan pada lingkungan korporasi di Indonesia, yang meliputi green design,
budaya batik dan teknologi menjadi penyebab kesenjangan perancangan saat ini.

Dengan dilakukannya redesain ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana



kombinasi pendekatan green design, budaya batik dan teknologi dapat
meningkatkan nilai fungsionalitas, estetis, dan keberlanjutan di sebuah restoran
korporasi. Dengan pendekatan ini, diharapkan restoran nawasena dapat
menciptakan atmosfer ruang yang nyaman dan representatif, serta mampu

mendukung berbagai aktivitas pengguna.

B. Metode Desain
1. Proses Desain
Dalam perancangan interior Restoran Nawasena Mandiri Corporate,
metode desain yang digunakan mengacu pada pendekatan yang
dikembangkan oleh Rosemary Kilmer & W. Otie Kilmer di dalam bukunya
yaitu Designing Interiors (Kilmer, 2014). Dalam bukunya, proses
perancangan interior dilaksanakan melalui dua tahap utama yaitu tahap

analysis (programming) dan tahap synthesis (designing).
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FIGURE 6.1 Design processes can be broken down into two simple
phases: analysis and synthesis.

Gambar 1.1 Proses Desain Rosemary Kilmer

(Sumber: Designing Interiors, Rosemary & W. Otie, 1992)



Proses desain terdiri atas dua fase utama, yaitu analysis dan synthesis.

Pada fase analysis, desainer melakukan tahapan commit, state, collect, dan

analyze. Selanjutnya, pada fase synthesis, desainer mengembangkan solusi

melalui tahapan ideate, choose, implement, dan evaluate.

a. Analysis

1)

2)

3)

4)

Commit (Menerima masalah dan berkomitmen)

Kegiatan awal mencakup pengumpulan data proyek dari
kantor magang berupa profil perusahaan dan dokumen pendukung,
baik fisik maupun digital.

State (Menentukan masalah)

Desainer- mengidentifikasi kendala, batasan, serta asumsi-
asumsi pada proyek desain interior di Restoran Nawasena.
Berdasarkan hasil kajian tersebut, perancang menentukan area
spesifik dalam. restoran dengan mempertimbangkan kebutuhan
fungsional dan karakteristik spasial Restoran.

Collect (Mengumpulkan fakta)

Tahap ini desainer-melakukan pengumpulan data lapangan.
Proses ini = dilakukan ‘melalui observasi langsung serta
dokumentasi, = mencakup = data fisik dan non-fisik, profil
perusahaan, kondisi eksisting lokasi, serta informasi arsitektural
terkait proyek.

Analyze (Analisa)

Pada tahap ini, desainer melakukan analisis terhadap seluruh
data yang telah diperoleh guna mengidentifikasi permasalahan
desain secara lebih mendalam. Data dianalisis dan dikategorikan
ke dalam kelompok yang saling berkaitan menggunakan
pendekatan visual seperti diagram hubungan ruang, bubble

diagram, matrix diagram, serta sketsa konsep.



b. Synthesis

1)

2)

3)

4)

Ideate (ldeasi)

Pada tahap ini, desainer mengembangkan ide-ide konseptual
untuk merespons permasalahan desain yang telah dianalisis. Proses
pengembangan ide dilakukan melalui dua pendekatan utama :

a) Drawing Phase
Tahap ini dilakukan dengan menyusun skema visual awal
berupa gambar atau diagram yang merepresentasikan hasil
analisis terkait zoning, pola sirkulasi, hubungan antar ruang
serta batas-batas ruang yang menjadi pertimbangan utama
dalam perancangan.
b) Concept Statement
Tahap  selanjutnya dilakukan = melalui  proses
brainstorming, desainer merumuskan pernyataan konsep
secara verbal, baik dari segi fungsi maupun pendekatan
metode yang akan digunakan.
Choose (Memilih opsi terbaik)

Pada tahapan ini, desainer menentukan dan melakukan
evaluasi mendalam terhadap  alternatif solusi desain dengan
mempertimbangkan kembali syarat-syarat permasalahan, skema
konseptual, anggaran biaya, serta preferensi pengguna.

Implement (Perwujudan ide)

Tahap implementasi merupakan proses realisasi ide dan
konsep ke dalam bentuk visual dan teknis berupa visualisasi tiga
dimensi (3D rendering) dan gambar kerja 2 dimensi.

Evaluate (Penilaian)

Desainer ~ melakukan peninjauan  ulang  dengan
membandingkan desain akhir terhadap rencana awal, termasuk
rumusan masalah, tujuan, dan konsep dasar yang telah ditetapkan.
Evaluasi ini bertujuan untuk menilai desain yang dihasilkan
mampu merespons permasalahan yang dibutuhkan dalam proyek

perancangan interior.



2.

Metode Desain
a.  Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah

Tahap awal yang dilakukan mencakup pengumpulan data proyek
dari kantor magang, meliputi profil perusahaan serta dokumen
pendukung baik fisik maupun nonfisik. Pengumpulan informasi juga
diperkuat melalui wawancara desainer interior yang sebelumnya
bertanggung jawab dalam proyek, studi literatur dari jurnal, buku, dan
berbagai sumber relevan lainnya. Setelah seluruh data sudah
terkumpul, proses dilanjutkan dengan menyatukan serta menganalisis
keseluruhan informasi tersebut guna mengidentifikasi permasalahan
dan merumuskan alternatif solusi desain yang sesuai dengan kebutuhan
proyek.
b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain

Tahap berikutnya dilakukan melalui proses brainstorming untuk
mengembangkan ide serta-merumuskan beberapa alternatif desain
berdasarkan hasil analisis permasalahan pada tahap sebelumnya. Pada
fase ini, dibuat mind mapping untuk mengelompokkan dan
mengorganisasi gagasan desain. Selanjutnya, brainstorming dilakukan
dengan mengacu pada mind mapping tersebut, mencakup penyusunan
alternatif skematik desain, pembuatan moodboard, penentuan color
scheme, serta pemilihan material scheme yang menyesuaikan Kkriteria
tertentu, seperti fungsionalitas dan estetika ruang. Tahapan ini
bertujuan untuk membantu perancang menyatukan solusi desain, baik
aspek fisik maupun nonfisik, sehingga mempermudah proses
pengembangan pada tahap desain selanjutnya.
c.  Metode Evaluasi Pemilihan Desain

Metode ini digunakan untuk menentukan alternatif ide yang
paling sesuai dengan solusi permasalahan desain yang telah
dirumuskan. Setelah alternatif terpilih, proses dilanjutkan dengan
pengembangan desain dalam bentuk 2D dan 3D, mencakup visualisasi
rendering, gambar kerja berupa layout, tampak, potongan, serta detail.

Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap hasil



rancangan untuk memastikan bahwa desain yang dihasilkan telah

selaras dengan konsep dan solusi yang ditetapkan sebelumnya.
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